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Faktor iklim mempengaruhi perkembangan dan efisiensi penularan virus. Wilayah 
Kabupaten Banjarnegara, Kabupaten Cilacap, Kabupaten Tegal dan Kota Semarang 
merupakan wilayah yang memiliki stasiun BMKG di Jawa Tengah. Tujuan dari penelitian ini 
adalah menganalisis spasial faktor iklim, kepadatan dan mobilitas penduduk terhadap 
sebaran kasus COVID-19. Metode penelitian observasional analitik menggunakan desain 
cross-sectional. Sampel studi adalah kejadian COVID-19 bulan November-Desember 2020 
di Kabupaten Banjarnegara, Kabupaten Cilacap, Kabupaten Tegal dan Kota Semarang. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kejadian COVID-19 terlihat pada suhu rata-rata tinggi 
dan kelembaban rendah berkorelasi signifikan di Kabupaten Tegal (p-value=<0,05), curah 
hujan rendah dan kecepatan angin sedang tidak signifikan di semua wilayah penelitian, 
kepadatan tinggi berkorelasi signifikan di Kabupaten Banjarnegara, Kabupaten Cilacap, dan 
Kabupaten Tegal (p-value=<0,05), dan mobilitas penduduk tinggi berkorelasi signifikan di 
Kabupaten Banjarnegara, Kabupaten Cilacap, dan Kota Semarang (p-value=<0,05). 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa sebaran kasus COVID-19 di 
Kabupaten Tegal berhubungan dengan faktor iklim yaitu suhu rata-rata dan kelembaban. 
Kepadatan penduduk dengan sebaran kasus COVID-19 di Kabupaten Banjarnegara, 
Kabupaten Cilacap, dan Kabupaten Tegal, sedangkan mobilitas penduduk berhubungan 
dengan sebaran kasus COVID-19 di Kabupaten Banjarnegara, Kabupaten Cilacap, dan 
Kota Semarang.  
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